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ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN HURUF KAPITAL DAN 
PEMILIHAN KATA PADA  KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS 
VIII SMP NU 1 WONOSEGORO 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan wujud kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan pemilihan kata karangan deskripsi siswa kelas VIII, untuk 
memaparkan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata karangan deskripsi siswa kelas VIII. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek dalam penelitian 
ini adalah kesalahan penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata dalam karangan 
deskripsi. Sumber data berupa hasil pekerjaan siswa yaitu karangan deskripsi. 
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
untuk memperoleh data yaitu menggunakan teknik simak dan teknik catat. 
Analisis data menggunakan  metode padan. Keabsahan data menggunakan 
trianggulasi. Adapun hasil penelitian yaitu (1) kesalahan pemilihan kata mubazir 
sebanyak 56,6%, (2) kesalahan huruf kapital dipakai sebagai huruf pertawa awal 
kalimat sebanyak 33,33%, (3) kesalahan huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama nama orang sebanyak 23,68%, (4) kesalahan nama geografi memiliki 
tingkat kesalahan 9,64%, (5) kesalahan penggunaan huruf kapital pada nama hari, 
bulan, dan tahun sebanyak 7,89%, (6) kesalahan huruf kapital dipakai sebagai 
nama bangsa, suku bangsa, dan negara sebanyak 7,01%, (7) kesalahan morfologi 
sebanyak 7,01%, (8) kesalahan penggunaan kata berimbuhan sebanyak 4,38%, (9) 
kesalahan penggunaan huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar 
sebanyak 2,63%, (10) kesalahan fonologi (penulisan kata depan) sebanyak 1,75%, 
(11) kesalahan penulisan bentuk ulang sebanyak 1,75%, (12) kesalahan 
penggunaan huruf kapital pada nama jabatan sebanyak 0,87%. Penyebab 
kesalahan yaitu kurangnya pengtahuan mengenai kaidah kebahasaan, kesulitan 
dalam menetukan tema dan memilih kata yang baik, siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan tugas.  
Kata kunci: 
Karangan deskripsi, kesalahan huruf kapital, dan kesalahan pemilihan kata. 
Abstract 
The purpose of this study to describe a form of misuse of capital letters and essay 
description wording eighth grade students, to explain the factors behind the 
occurrence of errors capitalization and wording essay description eighth grade 
students. This study used descriptive qualitative method. The object of this 
research is the improper use of capital letters and the choice of words in the essay 
description. Source data is a result of the students' work is a description essay. The 
data collection techniques that researchers use in this study to obtain data that 
refer to using the techniques and technical notes. Analysis of data using a unified 
2 
 
method. The validity of the data using triangulation. (1) errors of wording 
redundant as much as 56.6%, (2) the error uppercase letters used as pertawa 
beginning of the sentence as much as 33.33%, (3) error uppercase letters used as 
the first name of the person as much as 23.68%, ( 4) errors in geography name has 
an error rate of 9.64%, (5) improper use of capital letters in the name of the day, 
month and year as much as 7.89%, (6) fault capital letters used as the name of the 
nation, tribe, and nation as much as 7.01%, (7) morphological errors as much as 
7.01%, (8) berimbuhan word usage errors as much as 4.38%, (9) the error 
capitalization is used as the first letters of the title as much as 2.63%, ( 10) 
phonological errors (writing the next word) as much as 1.75%, (11) a typing error 
in the form of as much as 1.75%, (12) the error capitalization in titles as much as 
0.87%. The cause of the error is lack on linguistic rules, the difficulty in 
determining the theme and choose a good word, students are less conscientious in 
doing their jobs. 
Keywords:Authorship descriptions, errors capital letters, and the error wording. 
1. PENDAHULUAN 
Mengarang merupakan suatu keterampilan siswa untuk merangkai 
kata-kata menjadi sebuah kalimat yang disusun secara tepat dan kemudian 
akan menjadi sebuah karangan. Dalam proses mengarang siswa harus 
menggunakan kata-kata baku dan pedoman EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) dengan tepat dan benar. Mengarang merupakan bagaian 
dari keterampilan menulis. Melalui keterampilan menulis siswa dapat 
berfikir secara teratur. Dalam menulis sebuah karangan siswa tidak hanya 
harus mempunyai keterampilan menulis saja yang ditekankan. Begitu pula 
dengan menulis karangan deskripsi, siswa dituntut dapat menulis dengan 
bahasa yang baik dan benar.  Siswa juga harus merangkai kata-kata dan 
menggunakan tanda baca yang tepat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana wujud kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan pemilihan kata pada karangan deskripsi siswa kelas VIII 
SMP NU I Wonosegoro? (2) Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi 
terjadinya kesalahan penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata pada 
siswa kelas VIII SMP NU I Wonosegoro? Adapun tujuan dalam penelitian 
ini adalah (1) mendeskripsikan wujud kesalahan penggunaan huruf kapital 
dan pemilihan kata pada karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP NU I 
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Wonosegoro, (2) memaparkan faktor-faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya kesalahan penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata pada 
siswa SMP NU I Wonosegoro. 
Hasil penelitian ini diharapkan (1) dapat bermanfaat dan 
menambah pengetahuan tentang kesalahan penggunaan huruf kapital dan 
pemilihan kata pada karangan deskripsi mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dan Ilmu Analisis Kesalahan Berbahasa, (2) dapat digunakan sebagai 
bahan bacaan dan perbandingan dengan penelitian yang sebelumnya 
mengenai kesalahan penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata, (3) 
dapat menjadi bahan ajar dan media pembelajaran untuk menunjang 
proses pembelajaran agar siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, (4) dapat 
digunakan kepala sekolah untuk memperbaiki kualitas layanan pembinaan 
berkelanjutan peningkatan profesionalisme guru, (5) dapat memperoleh 
pengalaman langsung mengenai kesalahan penggunaan huruf kapital dan 
pemilihan kata pada karangan deskripsi siswa SMP. 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, Batista 
Fernando, Nuno Mamede, Isabel Trancoso (2008) meneliti “Language 
Dynamics and Capitalization using Maximum Entropy”. Perbedaan 
penelitian yang dilakukan dengan peneliti adalah menganai penggunaan 
huruf kapital. Batista meneliti mengenai penggunaan huruf kapital pada 
bahasa tulis dan nama orang. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Batista mengungkapkan hubungan yang kuat antara penggunaan huruf 
kapital dan waktu dalam dalam pengujian periode data. 
Sattayathan Anchalee dan Pongrat Ratanapinyowong (2008) 
meneliti “Analysis of Errors in Paragraph Writing in English by First Year 
Medical Student from The Four Medical Schools at Mahidol Universty”. 
Perbedeaan penelitian yang dilakukan Sattayathan dengan peneliti yaitu, 
menganalisis kesalahan yang ada dalam paragrap yang ditulis oleh 
mahasiswa. Ada sepuluh kriteria dalam menulis paragrap tersebut dengan 
tema yang dipilih sendiri dari internet. Sepuluh kriteria tersebut dijadikan 
pedoman untuk mengevaluasi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa. 
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Hasil penelitian tersebut ditemukan delapan kesalahan dari sepuluh 
kriteria. Adapun prosentasenya menunjukkan 82.84%, 73.88%, 69.40%, 
69.40%, 85.07%, 90.30%, 76.87%, dan 82.84% dari kiriteria kedua, 
keempat, kelima, dan tujuh, enam, delapan, sembilan dan sepuluh. 
Endah Ariningsih dkk (2012) meneliti “Analisis Kesalahan 
Berbahasa Indonesia dalam Karangan Eksposisi Siswa Sekolah Menengah 
Atas”. Perbedaan penelitian yang dilakukan Endah Ariningsih dengan 
peneliti terletak pada kesalahan berbahasa dan karangan yang digunakan. 
Peneliti menganalisis kesalahan berbahasa pada karangan deskripsi 
sedangkan Endah Ariningsih menggunakan karangan eksposisi. Simpulan 
penelitian ini adalah pertama, kesalahan berbahasa yang sering terjadi 
dalam karangan siswa dibagi menjadi empat kesalahan: kesalahan ejaan, 
kesalahan diksi, kesalahan kalimat, dan kesalahan paragraf. Kedua, 
kesalahan bahasa yang sering terjadi dalam karangan eksposisi disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu, penguasaan bahasa siswa kurang, kurangnya 
contoh dari guru, pengaruh bahasa asing, kurangnya latihan menulis, dan 
kurangnya waktu menulis. 
Menurut Natia (1994:1) karangan adalah suatu proses kegiatan 
pikiran seseorang yang hendak mengungkapkan buah pikiran dan 
perasaannya kepada orang lain atau kepada dirinya sendiri dalam bentuk 
tulisan. Jauhari (2013:44) menggambarkan jenis karangan. Pertama, 
karangan dibagi menjadi dua, yakni karangan ilmiah dan karangan non 
ilmiah. Kedua, karangan ilmiah terdiri atas karangan deskripsi, narasi, 
eksposisi, argumentasi, dan persuasi.  
Jauhari (2013:44-45) menurut asal-usulnya, kata deskripsi berasal 
dari bahasa latin describe, yang diadopsi ke dalam bahasa Inggris menjadi 
description artinya menggambarkan. Menggambarkan benda atau 
peristiwa dengan cara memerikan atau mengidentifikasi bagian-bagiannya 
berikut karakteristiknya. Karangan jenis ini bermaksud memberikan kesan 




Kesalahan yang banyak ditemukan dalam tugas-tugas siswa yaitu 
mengenai kesalahan penggunaan huruf kapital. Kesalahan penggunaan 
huruf kapital banyak ditemukan dalam tulisan ataupun karangan siswa.   
Ada beberapa jenis kesalahan penggunaan huruf kapital menurut 
Setyawati (2010:156-168), yakni: 
1) Kesalahan penulisan huruf pertama petikan langsung. Sesuai 
dengan kaidah tata bahasa yang benar adalah bahwa huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan langsung. 
2) Kesalahan penulisan huruf pertama dalam ungkapan yang 
berhubungan dengan hal-hal keagamaan, kitab suci, nama 
Tuhan (termasuk kata ganti untuk Tuhan). Huruf pertama pada 
kata ganti –ku, -mu, dan –nya, sebagai kata ganti Tuhan harus 
dituliskan dengan huruf kapital yang dirangkaikan dengan 
tanda hubung (-) dengan kata sebelumnya. 
3) Kesalahan penulisan huruf pertama nama gelar (kehormatan, 
keturunan, keagamaan), jabatan, dan pangkat yang diikuti nama 
orang. Berdasarkan pada kaidah tata bahasa Indonesia bahwa 
huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar 
(kehormatan, keturunan, keagamaan), jabatan dan perangkat 
yang diikuti nama orang, sedangkan jika tidak diikuti nama diri 
ditulis dengan huruf kecil. 
4) Kesalahan penulisan kata-kata van, der, da, de, di, bin, dan 
ibnu yang digunakan sebagai nama orang ditulis dengan huruf 
besar, padahal kata-kata itu tidak terletak pada awal kalimat. 
Seharusnya kata van, der, da, de, di, bin, dan ibnu yang 
digunakan sebagai nama orang tetap ditulis dengan huruf kecil, 
kecuali kata-kata itu terletak di awal kalimat. 
5) Kesalahan penulisan huruf pertama nama bangsa, suku, dan 
bahasa yang terletak pada awal kalimat. Huruf kapital dipakai 
sebagai huruf pertama nama bangsa, suku, dan bahasa. Jika 
nama bangsa, suku dan bahasa itu sudah diberi awalan 
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sekaligus akhiran, nama-nama itu harus ditulis dengan huruf 
kecil. 
6) Kesalahan penulisan huruf pertama nama tahun, bulan, hari 
raya, dan peristiwa sejarah. 
7)  Kesalahan penulisan huruf pertama nama resmi, badan, 
lembaga pemerintahan dan ketatanegaraan, serta nama 
dokumen resmi. 
8) Kesalahan penulisan huruf pertama pada kata tugas seperti: di, 
ke, dari, untuk, yang, dan, atau, dan dalam pada judul majalah, 
surat kabar, dan karangan yang tidak terletak pada posisi awal. 
9) Kesalahan penulisan pada huruf pertama nama khas geografi. 
10) Kesalahan penulisan singkatan nama gelar dan sapaan. 
11) Kesalahan penulisan huruf pertama kata petunjuk hubungan 
kekerabatan, seperti: bapak, ibu, saudara, anda, kakak, adik, 
dan paman yang dipakai sebagai kata ganti atau sapaan.  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut 
Sutama (2015:43) penelitian kualitatif secara tipikal berkaitan dengan 
observasi partisipatoris, wawancara tidak tersrtuktur dan setengah 
terstruktur, kelompok-kelompok fokus, penelaahan teks kualitatif dan 
pelbagai teknik kebahasaan seperti percakapan dan analisis wacana. 
Menurut Moloeng (2014:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 




Tempat yang digunakan peneliti untuk penelitian mengenai 
kesalahan penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata dalam karangan 
deskripsi adalah di  SMP NU I Wonosegoro. Peneliti memilih sekolah 
tersebut dikarenakan siswa dalam menulis karangan khususnya karangan 
deskripsi masih banyak mengalami kesalahan berbahasa yaitu kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 4 bulan yaitu bulan Juli 2016 sampai dengan bulan September 
2016.  
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan pemilihan kata dalam karangan deskripsi siswa kelas VII 
SMP NU I Wonosegoro. Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang 
mengandung kata yang tidak tepat dan penggunaan huruf kapiatal yang 
tidak sesuai dalam karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP NU I 
Wonosegoro. Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan deskripsi 
yang dibuat oleh siswa kelas VII SMP NU I Wonosegoro. Narasumber 
pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP NU 1 Wonosegoro. 
Pengambilan data penelitian dapat dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yaitu 
menggunakan teknik simak dan teknik catat (Sudaryanto, 1993: 133-135). 
Teknik observasi juga digunakan peneliti untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data secara langsung.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan  metode 
padan dalam hal ini objek sasaran penelitian itu identitasnya ditentukan 
berdasarkan tingginya kadar kesepadanannya, keselarasannya, 
kesesuainnya, kecocokannya, atau kesamaanya dengan alat penentu yang 
bersangkutan yang sekaligus menjadi standard atau pembakunya 
(Sudaryanto, 1993: 11-12). 
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Menurut Moloeng (2014:330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian  
3.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berlangsung di SMP NU 1 Wonosegoro. 
Sekolah tersebut  terletak di Jalan Prapat, Garangan, Wonosegoro, 
Boyolali. Lokasi sekolah ini berada di seberang jalan raya dan area 
pemukiman warga. Sekolah tersebut sangat strategis dan mudah 
untuk dijangkau siswa. Lingkungan sekolah juga rapi, bersih, dan 
nyaman bagi siswa untuk belajar.  Jumlah guru SMP NU 1 
Wonosegoro sebanyak 17 orang. siswa laki-laki berjumlah 104 
orang sedangkan jumlah siswa perempuan ada 98 orang. SMP NU 
1 Wonosegoro memiliki delapan ruang yang terdiri dari enam 
ruang belajar, ruang laboratorium 2. 
3.2 Deskripsi Data 
3.2.1 Pemakaian huruf kapital 
Berbagai kesalahan berbahasa dalam menulis 
sebuah karangan  dapat mempengaruhi dan menghambat 
untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Kesalahan 
berbahasa yang dilakukan oleh siswa akan menggangu 
proses komunikasi dan menghambat siswa dalam belajar. 
Penggunaan huruf kapital harus sesuai dengan Pedoman 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD).  
Kesalahan 
harimau itu adalah hewan yang menakutkan. 
Pembenaran 
Harimau itu adalah hewan yang menakutkan.  
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Penggunaan huruf kapital pada kalimat dia atas 
merupakan kesalahan penulisan yang dilakukan pada kata 
harimau, penulis tidak menggunakan huruf kapital. Kata 
harimau berada di awal kalimat karena dalam EYD kata di 
awal kalimat harus ditulis dengan huruf kapital agar tidak 
mempengaruhi makna. 
3.2.2 Pemilihan kata  
Pemilihan kata dalam menulis karangan deskripsi 
dianggap siswa mudah. Namum pada kenyataannya siswa 
masih banyak mengalami kesalahan. Siswa cenderung 
menggunakan kata sehari-hari yang tidak sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Berikut perwakilan kesalahan 
pemilihan kata pada karangan deskripsi. 
Kesalahan  
Adikku yg masih kecil dan sekarang sedangmasa˟ 
menggemaskan, masa˟ yg indah untuk dingat, dan sulit 
untuk dilupakan. 
Pembenaran 
Adikku yang masih kecil sekarang dalam masa 
menggemaskan, menyenangkan untuk diingat, dan sulit 
dilupakan. 
Pemilihan kata dalam kalimat tersebut kurang tepat 
dan dapat memengaruhi makna kalimat. Pemilihan kata 
indah kurang tepat seharusnya menggunakan kata 
menyenangkan.  
3.3 Penyebab Terjadinya Kesalahan  
Pembahasan masalah faktor penyebab terjadinya 
kesalahan berbahasa, tidak lepas dari berbagai macam 
kesalahan yang dihasilkan. Terjadinya bentuk kesalahan 
berbahasa Indonesia dalam penulisan karangan deskripsi ini 
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tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
faktor-faktor tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Siswa banyak mengalami kesulitan dalam memilih 
kata yang tepat. Kurangnya Penguasaan Kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik. Siswa kurang teliti dan fokus dalam 
mengerjakan tugas dari guru. 
3.4 PEMBAHASAN 
Membahas mengenai kesalahan penggunaan huruf kapital dan 
pemilihan kata atau diksi tidak lepas dari pandangan penulis. Ketika 
menulis banyak yang harus diperhatikan dan harus sesuai dengan kaidah 
yang berlaku. Adapun kenyataanya siswa masih banyak melakukan 
kesalahan menggunakan huruf kapital dan diksi dalam menulis karangan 
deskripsi. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Batista Fernando, 
dkk (2008). Penelitiannya mengungkapkan hubungan yang kuat antara 
penggunaan huruf kapital dan waktu dalam dalam pengujian periode data. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan peneliti adalah menganai 
penggunaan huruf kapital. Batista meneliti mengenai penggunaan huruf 
kapital pada bahasa tulis dan nama orang. 
Sattayathan Anchalee dan Pongrat Ratanapinyowong (2008) 
menemukan sepuluh kriteria dalam menulis paragrap dengan tema yang 
dipilih sendiri dari internet. Sepuluh kriteria tersebut dijadikan pedoman 
untuk mengevaluasi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa. Hasil 
penelitian tersebut ditemukan delapan kesalahan dari sepuluh kriteria. 
Adapun prosentasenya menunjukkan 82.84%, 73.88%, 69.40%, 69.40%, 
85.07%, 90.30%, 76.87%, dan 82.84% dari kiriteria kedua, keempat, 
kelima, dan tujuh, enam, delapan, sembilan dan sepuluh. Perbedeaan 
penelitian tersebut menganalisis kesalahan yang ada dalam paragrap yang 
ditulis oleh mahasiswa. Sedangkan persamaannya mencari kesalahan 
berbahasa dalam tulisan.  
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Endah Ariningsih dkk (2012) menemukan beberapa kesalahan 
berbahasa yaitu pertama, kesalahan berbahasa yang sering terjadi dalam 
karangan siswa dibagi menjadi empat kesalahan: kesalahan ejaan, 
kesalahan diksi, kesalahan kalimat, dan kesalahan paragraf. Kedua, 
kesalahan bahasa yang sering terjadi dalam karangan eksposisi disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu, penguasaan bahasa siswa kurang, kurangnya 
contoh dari guru, pengaruh bahasa asing, kurangnya latihan menulis, dan 
kurangnya waktu menulis.  
4. PENUTUP  
Berdasarkan penelitian mengenai Kesalahan Penggunaan Huruf 
Kapital dan Pemilihan Kata pada Karangan Deskripsi Siswa KelasVIII 
SMP NU 1 Wonosegoro  ditemukan (1) kesalahan pemilihan kata 
mubazir sebanyak 56,6%, (2) kesalahan huruf kapital dipakai sebagai 
huruf pertawa awal kalimat sebanyak 33,33%, (3) kesalahan huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama nama orang sebanyak 23,68%, 
(4) kesalahan nama geografi memiliki tingkat kesalahan 9,64%, (5) 
kesalahan penggunaan huruf kapital pada nama hari, bulan, dan tahun 
sebanyak 7,89%, (6) kesalahan huruf kapital dipakai sebagai nama 
bangsa, suku bangsa, dan negara sebanyak 7,01%, (7) kesalahan 
morfologi sebanyak 7,01%, (8) kesalahan penggunaan kata 
berimbuhan sebanyak 4,38%, (9) kesalahan penggunaan huruf kapital 
dipakai sebagai huruf pertama nama gelar sebanyak 2,63%, (10) 
kesalahan fonologi (penulisan kata depan) sebanyak 1,75%, (11) 
kesalahan penulisan bentuk ulang sebanyak 1,75%, (12) kesalahan 
penggunaan huruf kapital pada nama jabatan sebanyak 0,87%. 
Penyebab kesalahan penggunaan huruf kapital dan pemilihan kata 
pada karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP NU 1 Wonosegoro 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu (1) kurangnya pengetahuan 
siswa dalam memilih kata yang tepat dan baku dalam menulis 
karangan, (2) kurangnya penguasaan kaidah kebahasaan dan siswa 
12 
 
cenderung lupa dengan pelajaran terdahulu, (3) siswa kurang fokus 
dalam menulis dan enggan meneliti hasil tulisannya. 
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